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Ukuran melintang terbesar dari laluan volut (mm)

Diameter luar bantalan (mm)
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Diameter pipa discharge (mm)
Diameter hub (mm)

Diameter sisi masuk mata impeler (mm}
Diameter wearing ring {(mm)
Diameter pipa suction (mm})
Diameter poros (mm}

Diameter shaft sleeve (mm)

Diameter wjung sudu sisi masuk (mm)
Diameter impeler (mm)

Modulus elastisitas (kg/mm?)

Energi (kg.m}

Gaya geser (kg)

Resultan gaya radial pada poros (kg
Beban bantalan (kg)

Gaya radial (kg)

Gaya tangensial (kg)

Daya fluida (HP)

Faktor gesek

Frekwensi (Hz)

Deflekst (m)

Modulus geser bahan poros (kg/mm®)
Percepatan gravitasi (m/s’)

Head total pompa (m)

Head aktual (m)

Head /osses pada pipa isap (m)

Head isap pompa (m)

Head sistem (m)

Head teoritis (m)

Head euler (m)

Head akibat tekanan uap pada temperatur pemompaan (m)
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Daya untuk mengatasi kerugian hidraulik (HP)

Daya untuk mengatasi kebocoran yang terjadi (HP)

Daya untuk mengatasi kerugian mekanis (HP)

Tinggi pasak (m)

Head statis total (m)

Head kerugian gesek pada pipa lurus (im)

Kerugian hidraulik (m)

Berbagai kerugian head di pipa, katup, belokan, dii (m)
Head statis karena beda tekanan (m)

Kerugian akibat shock loss (m)

Head kecepatan (m)

Momen inersia (mm"®)

Momen inersia polar (mm?*)

Koefisien tahanan pada katup, belokan, sambungan dan lain-lain
Koefisten kecepatan pada sisi masuk impeler

Koefisien kecepatan pada sisi keluar impeler

Koefisien eksperimental yang tergantung pada kecepatan spesifik dan
kapasitas |

Faktor koreksi momen puntir jika terjadi tumbukan/kejutan
Koefisien momen lengkung

Faktor percobaan

Konstanta pegas puntir

Faktor sirkulasi

Panjang pipa (m)

Unmur bantalan (jam)

Panjang pasak (mm)

Momen (kg.mm)

Momen torsi yang hilang (kg. mm)

Putaran motor listrik (rpm)

Tinggi tekan isap yang tersedia (m)
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Putaran poros (rpm)

Putaran kritis (rpm)

Jumlah baut

bilangan bentuk (shape number)

Kecepatan spesifik dinamik

Kecepatan spesifik kinematik

Tekanan statis (kg/m®)

Tekanan fluida pada discharge (N/m?)

Beban dinamik yang diderita bantalan (N)
Tekanan fluida pada sucrion (N/m?)

Daya poros (kW)

Daya air (kW)

Tekanan yang terjadi pada permukaan pasak (kg/mm”)
Tekanan permukaan yang diijinkan (kg/mm°)
Kerugian daya akibat gesekan pada impeler (HP)
Daya motor listrik penggerak (kW)

Kerugian daya akibat gesekan pada bantalan (HP)
Kerugian daya pada stuffing box (HP)

Kapasitas aliran (m3/s)

Aliran total melalui impeler (m’/s)

Jumlah total kebocoran yang terjadi (m’/s)
Tekanan akibat pemasangan liner (kg/em®)
Reaksi gaya yang terjadi pada titik A (kg)
Reaksi gaya yang terjadi pada titik B (kg)
Bilangan Reynolds

Jari-jari penampang volut (mm)

Jari-jari fillet (mm)

Jari-jari mata impeler {mm)

Jani-jari impeler {mm)

Jarak pusat kerongkongan (throat) dari poros (mm)
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Tegangan geser pada poros (kg)

Faktor keamanan karena kelelahan puntir

Faktor keamanan untuk konsentrasi tegangan dan kekasaran
permukaan

Tebal dinding impeler minimum (mm)

Proyeksi tebal sudu pada arah tangensial terhadap keliling impeler
pada sisi masuk (m)

Proyeksi tebal sudu pada arah tangensial terhadap keliling impeler
pada sisi keluar (m)

Tebal dinding rumah volut {(mm)

Momen puntir (kg mm)

Gaya radial dinamis (kg)

Jarak Lidah volut (m)

Tebal kopling paling rawan terhadap tegangan geser (mm)
Tebal shaft sleeve (mm)

Jarak antar sudu pada sisi masuk (m)

Kedalaman alur pasak pada poros (mm)

Jarak antar sudu pada sisi keluar (m)

Kecepatan keliling sisi masuk (m/s%)

Kecepatan keliling sisi keluar (m/s%)

Kecepatan discharge (m/s”)

Kecepatan suction (m/s”)

Berat fluida (kg)

Berat kopling (kg)

Berat impeler (kg)

Berat poros (kg)

Kecepatan relatif pada sisi masuk impeler (m/s)

Faktor keamanan

Defleksi (mm)

Koefisien yang tergantung pada bentuk penampang volut
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SRS
Zy = Ketinggian permukaan discharge yang divkur dari datum (m)
Zs = Ketinggian permukaan suction yang diukur dari level gauge (m)
z = Jumlah kutub
z = Jumlah sudu
z = Koreksi ketidakaturan pada casing
o =  Faktor konsentrasi tegangan akibat alur pasak
o = Sudut masuk absolut (°)

o) = Sudut keluar absolut (°)
B = Faktor konsentrasi tegangan poros bertingkat
By = Sudut sudu sisi masuk (°}
By’ = Sudut sudu sisi masuk setelah ditambah dengan sudut serang (°)
B2 = Sudut sudu sisi keluar (°)
Ah, =  Perbedaan head tekanan {m)
Ax = Jarak antar gaya vang bekerja pada poros (m)
Axy, = Jarak antara kedua bantalan (mm)
d, = Sudut serang (°)
@, = Sudut lidah volut (°)
, = Sudut sentral (°)
o, = Koefisien penyempitan pada sisi masuk
@, =  Koefisien penyempitan pada sisi keluar
= Slope -
e = Sudut overlap (*)
ZF, = Sigma gaya-gaya vertikal (kg)
M, =  Sigma momen yang terjadi pada titik A (kg.m)
o3 = Kekuatan tarik bahan rumah voluat (kg/mmz)
o = Koefisien Thoma
b = kekuatan tarik (kg/mm?)
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T, = Tegangan geser poros yang diijinkan (kg/mm®)

T, = Tegangan geser yang terjadi pada baut pengikat kopling (f(g/mnf)
T, = Tegangan geser yang terjadi pada pasak (kg/mmz)

Ty, = Tegangan geser yang terjadi pada poros (kg/mm?)

T, =  Tegangan geser yang terjadi pada kopling (kg/mm®)

T, = Tegangan geser akibat poros bertingkat (kg/mm?)

T, * =  Tegangan geser ijin akibat dari poros bertingkat dan akibat dari alur

pasak (kg/mm°)

i = Koefisien gesek bantalan
U™ =  Efisiensi hidraulik (%)

Mo = Efistensi pompa (%)

um = Efisiensi hidraulik (%)

m = Efisiensi mekanis (%)

T = Efisiensi volumetris (%)
Mot =  Efisiensi total (%)

0] = Viskositas kinematis (m?/s)

v = Berat jenis (kg/m3 )
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